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Perilaku Pacaran Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
( Tinjauan Maqasid asy-Syari’ah )

Oleh : Bambang Haryono
Abstraksi

Fenomena pacaran bukanlah hal yang aneh yang terjadi di masyarakat terutama
terhadap mereka yang dalam tahapan pencarian pasangan hidup, sehingga menjadi suatu
kewajiban untuk melalui tahapan pacaran sebagal tahapan awal untuk melangsungkan ke
jenjang pernikahan di antara sepasang kekasih. Fenomena pacaran zaman sekarang sudah
terasimilasi dengan kebudayaan Barat yang disebabkan oleh pergaulan bebas. Pergaulan
antara pria dan wanita pada dasarnya dibolehkan sampal batas batas wajar yang tidak
membuka peluang untuk terjadinya perbuatan dosa (zina). atau pergaulan dan hubungan
itu dalam rangka untuk mencari dan mengena lebih baik dan dalam calon pasangan
hidupnya. Sebab kalau salah dalam memilih pasangan maka akan menyesal
berkepanjangan.

Namun pada zaman sekarang pacaran dengan pergaulan bebas digunakan oleh
para remgja untuk menentukan pasangan dalam berpacaran, dan mereka berpacaran
bukan hanya untuk mmeneruskan ke jenjang pernikahan, namun mereka pacaran karena
nafsu syahwat, dan pacaran mereka mencerminkan budaya Barat yang dilarang oleh
syariat.

Fenomena pacaran tersebut mendorong penyusun untuk meneliti lebih jauh
terhadap fenomena pacaran Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Apakah mereka masih mengindahkan norma-norama agama atau sudah
terpengaruh budaya pacaran saat ini, serta bagaimana perilaku pacaran mahasiswa
mengingat bahwa materi-materi yang diberikan pada waktu perkuliahan sebagian besar
dari materi agama. dan adakah tanggapan mahasiswa terhadap pacaran secara Islami.
Sehingga dengan penelitian tersebut diketahui bagaimana perilaku pacaran Mahasiswa
Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, dan bagaiman hukum pacaran
menuruat perspektif magqdasid asy-syari’ah.

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan normatif. Adapun pengambilan sample menggunakan teknik
cluster random sampling dengan jumlah 100 respoden dan pengambilan data pada
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan angket. Setelah data tersebut
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode dekduktif dan induktif.

Setelah mengadakan penelitian terhadap perilaku pacaran mahasiswa diketahui
bahwa perilaku pacaran mahasiswa mencerminkan pacaran budaya barat dan pacaran
badaya pada umumnya remaja, yaitu seperti berkhalwat, berpegangan, ciuman pelukan
dan bahkan berbuat zina yaitu dengan bersenggama. Hal ini terbukti bahwa mahasiswa
tidak menerapkan apa yang didapat diperkuliahan yang materinya sebagian besar dari
materi-materi agama.

Hukum pacaran yang seperti itu menurut perspektif magasid asy-syariah adalah
haram. Karena perilaku pacaran yang dilakukan itu hanya karena nafsu sahwat, dan
dibarengi dengan kegiatan kegiatan yang dilarang oleh syariat.. Namun hukum pacaran
juga menjadi Karahah i At-tahrim apabila tujuan pacaran adaah lita’arufi dan tidak
dibarengi dengan kegiatan-kegiatan yang dilarang agama.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan tranliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman transliterasi dari
keputusan bersama Menteri Agama RI dan menteri pendidikan dan kebudayaan RI No 158
tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< Ta’ t te
< Sa’ $ Es ( dengan titik diatas)
z jim ] je
z ha’ h Ha ( dengan titik dibawah )
- kha’ kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z Zet ( dengan titik diatas )
B ra’ r er
J zal’ z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad S es ( dengan titik dibawah )
o= dad d de (dengan titik dibawah )
L ta’ t te (dengan titik dibawah)
L za’ z Zet ( dengan titik dibawah)
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¢ ‘ain ‘ Koma terbalik

¢ ghain g ge

_a Fa’ f ef

& qaf q Qi

Sl kaf k Ka

J lam 1 El

o mim m Em

U nun n En

3 wawu w We

° Ha’ h Ha

¢ hamzah : Apstrof (tetapi tidak

dilambangkan di awal kata)
s Ya’ Y ye
2. Vokal

Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri darivokal tunggal atau monoftrong
dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa arab lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut
Tanda Nama Huruf Latin Nama

fathah a a

xii



Kasrah 1 1

Dammah u u
Contoh:
ol :jalasa & yaftahy
J® :qutila —_ = : duriba

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ fathah dan ya ai adani
K} fathah dan wawu au adanu
Contoh:
axS : kaifa Js : qaula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tand berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
s )V fathah dna alif atau a a dengan garis di atas
Alif maksurah
S kasrah dan ya i i dengan garis diatas
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S Dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:
J& : gala J8 :qila
* :rama Js& @ yaqilu

4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ Marbuthah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah atau dammabh,
transliterasinya adalah t (te).
2. Ta’ marbutah mati
Ta marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah ha (ha).

Contoh:
dlaéss : Mahfazah
Jika pada kata yang terakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang menggunakan kata

sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu transliterasinya
dengan h (ha). Contoh:
43al) 4 5 5 raudah al-jannah
5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (
), dalam trtanliterasinya dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu. Contoh:
W ) : rabbana a3 : ni’imma
6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu “J' “. Namun,
dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata snadnag yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya. Yaitu “al” digantikan dengan huruf yang mengikuti kata sandnag itu. Contoh:
JaJl :ar-rajulu s3awdl + as-sayyidatu
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya. Yaitu “al” digantikan dengan huruf yang mengikuti kata snadnag itu. Contoh:
Aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf
syamsiyyah maupun qamariyyah, kata sandnag ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (--). Contoh:
~4ll: al-galamu I al-jalalu
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu
hanya berlaku bagi hamzah yang treletak ditengah dan diakhir kata. Bila terletak di awal
kata, hamzah tidak dilambangkan , karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:
(s @ syai’un < el umirtu
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il ( kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim irangkaikan dengan
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10.

kata lain, karena ada huruf arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lainyang mengikutinya. Contoh:
OB s sed A () 5 wa innallah lahuwa khair ar-raziqin

O nall 5 S 158 608+ fa’aufu al-kaila wa al-mizan
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD,
diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu di dahului dengan kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap harus dengan kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
nama diri tersebut, buka huruf awal kata sandangnya. Contoh:

Jsw ) ¥ 2eas Ws : wa ma muhammadun 13 rasil
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lenkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain. Sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. Contoh:

u 8 i g ) (e sl : nagrun minallahi wa fathun garib
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan ilmu Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pacaran merupakan sebuah gejala sosial yang sangat menarik untuk
dibicarakan. Membicarakan pacaran seolah-olah tidak ada habisnya. Pro dan
kontra mengenai hal tersebut sering dibicarakan di masyarakat, terlebih pacaran
ini merupakan perilaku yang banyak di lakukan oleh kalangan remaja. Adalah hal
yang wajar bagi generasi muda untuk selalu ingin tahu tentang pacaran, bahkan
dikalangan remaja sendiri seola-olah akan dianggap ketinggalan zaman bila orang
muda tidak banyak tahu terhadap hal ini.

Demikian juga dengan generasi muda Islam saat ini, seringkali
menanyakan mengenai hal pacaran tersebut ditinjau dari sudut pandang Islam.
Namun kebanyakan yang ditanyakan adalah mengenai seputar figh (hukum)
pacaran tersebut. Inti permasalahan tersebut dapat dirangkum dalam kalimat,
“Bagaimana pandangan Islam mengenai pacaran ? atau, “Adakah konsep pacaran
dalam Islami ?'

Pesatnya pertumbuhan teknologi yang semakin canggih telah
menghilangkan batas ruang dan waktu. Diakui atau tidak, Barat telah
memanfaatkan teknologi untuk memperkenalkan kebudayaan barat kepada
masyarakat dunia tidak terkecuali masyarakat Islam dan khususnya budaya timur

seperti di Indonesia.

! Masykur, Muhammad Nazhif, Cinta kita beda, Cet.1 ( Yogyakarta : Pro-U Media, 2005
),hlm; 21



Menurut Ngughi, budaya bukan dianggap sesuatu yang dapat memberikan
( given ), berproses secara alami dan apa adanya, tetapi budaya adalah ciptaan
manusia secara kolektif yang mempunyai tujuan tertentu, sebab budaya tidak
hanya digunakan sebagai kesempurnaan manusia ( pursuit of total freedom ) tetapi
untuk menciptakan kemegahan (glory ) dan penaklukan serta pengusaan atas
budaya lain’

Pada dataran tertentu, kebudayaan-kebudayaan yang datang dari barat
tumbuh dan melekat tidak hanya di negara asalnya tetapi menyebar kepelosok
dunia termasuk Indonesia yang tidak bisa terlepas dari pengaruh globalisasi.
Seperti halnya kebudayaan Valentine Day, atau hari kasih sayang dimana para
remaja atau anak yang dewasa memperingatinya pada tanggal 14 februari, pada
hari valentine ini biasanya banyak pasangan muda-mudi melakukan perilaku
pacaran yang dimana sang perempuan rela menyerahkan segalanya bahkan
keperawanan sebagai tanda cinta kasih sayang kepada sang pacar laki-laki.

Berangkat dari perayaan Valentine Day tersebut kemudian memberi
pemahaman secara umum bahwa bermesra-mesraan dengan pasangan masing-
masing, baik yang sudah menikah maupun yang belum menikah, merupakan hal
yang wajar, yang akhirnya menjadi fenomena free sex yang menggejala. Hal itu
juga mempengaruhi terhadap bentuk dan gaya pacaran zaman sekarang.

Alasan melakukan pacaran bagi sebagian remaja adalah untuk

mengetahui karakter pasangannya, sehingga ketika terjadinya pernikahan

2 Dikutip oleh M. Saleh Ending, “ Globalisasi kebudayaan *, Tasamuh Jurnal
Komunikasi dan pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 3:1( Desember 2004 ), hIm. 32.



diharapkan akan dapat memahami karakter masing-masing dari pasangan.’
Namun kadang-kadang pacaran yang dilakukan tidak diniatkan untuk melanjukan
kejenjang hubungan yang lebih serius yakni ikatan pernikahan. Sehingga pacaran
hanya dijadikan ajang untuk bersenang-senang dan mengumbar hawa nafsu
belaka. *

Pacaran yang dilandasi hawa nafsu tentunya akan sulit untuk membina
hubungan ke jenjang pernikahan. Sehingga pernikahan merupakan sesuata hal
yang tabu dilakukan. Karena pacaran tersebut orientasinya tidak diniatkan untuk
menikah. Fenomena pacaran ini tidak sedikit dilakukan oleh kalangan remaja,
lebih ironis lagi banyak diantara mereka yang mengaku sebagai remaja muslim.

Sudah jelas Islam melarang pergaulan bebas antara laki-laki dan
perempuan yang bukan mahram, diantaranya perilaku berkhalwat.” Sebagaimana

hadist Nabi saw
ol Laghil B YN 3) by Ja )y 51809 €
Disamping itu Islam sangat melarang perbuatan zina, sebagaimana firman
Allah swt :

T el g Adiald 1S3 WH) ) g0 yaiY

3 http//www.pacaran.com

* Abdullah, Mas Udik, Kuliah Kerja dan Nikah, Cet. 2 ( Yogyakarta : PRO-U Media.
2006 ) hal. 169

> Khalwat merupakan istilah yang berarti tindakan berdua-duaan ditempat sepi antara
laki-laki dan perempuan yang bukan mahram.

% Az-Zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhari, Cet. 1 ( Jakarta : Pustaka Amani, 2002 )

T Al-Isra’ (17) : 32



Dalam ayat di atas Allah swt telah melarang manusia untuk mendekati
perbuatan zina. Dengan demikian, mafhum mukhalafah dari ayat tersebut berarti
mendekati zina saja sudah dilarang apalagi melakukannya, tentunya melakukan
perzinahan merupakan suatu dosa besar. ®

Mahasiswa merupakan komponen yang termasuk dalam kategori remaja.
Sedikit banyaknya mahasiswa sudah mengenal istilah pacaran. Yang menjadi
persoalan, bagaimana pandangan dan perilaku pacaran Mahasiswa Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga. Hal ini karena, Mahasiswa fakultas Syari’ah
merupakan mahasiswa yang dianggap telah mengetahui norma-norma kelslaman
sebab mereka selalu diberikan materi-materi pelajaran yang bertemakan
kelslaman.

Di kalangan Mahasiswa sendiri, tidak sedikit yang melakukan pacaran.
Dalam hal ini, pacaran yang mereka lakukan apakah tergolong pacaran yang
dilandasi untuk melanjutkan kejenjang pernikahan atau hanya sebatas senang-
senang belaka? Apabila perilaku pacaran mereka hanya dilandasi oleh hawa nafsu
belaka, tentunya hal ini bertentangan dengan back ground pendidikan mereka
sebagai mahasiswa yang “dianggap” mengetahui ajaran Islam.

Terlepas dari kontroversi mengenai pacaran, bagaimana Islam memandang
pacaran tersebut. Dalam mengemukakan suatu al-Istimbat al-Ahkam dalam
hukum fiqih, tidak boleh terlepas dari kemaslahatan yang ditimbulkan dari hukum

tersebut.

¥ Di Fakultas Syariah, diberikan materi-materi kelslaman diantaranya : akhlak tasawuf,
Hadist Ahkam Tafsir Ahkam, fiqih Islam dan lain sebagainya. Lihat kurikulum fakultas syari’ah



Dalam hukum Islam terdapat sebuah metode untuk membuat sebuah
rumusan hukum, salah satunya adalah dengan menggunakan metode magashid
asy-syari’ah, yakni tentang tujuan ditetapkannya hukum dalam Islam. Adapun inti
dari konsep magqdashid asy-syari’ah adalah untuk mewujudkan kebaikan sekaligus
menghindarkan keburukan atau menarik manfaat dan menolak madorot. Istilah
yang sepadan dengan inti dari magdashid asy-syari’ah tersebut adalah maslahat,
karena penetapan hukum dalam Islam harus bermuara dalam maslahat’. Dalam

hal in1 Allah swt berfirman:

10 pallall das 5 W) Ul ) Lo

Menurut Mustofa al-Maragi ayat tersebut ditafsirkan bahwa Nabi
Muhammad saw. diutus kedunia ini membwa hukum-hukum yang di dalamnya
terdapat al-Maslahah bagi kehidupan di dunia dan di akhirat.'' Sehingga hukum
(figih) yang ada, seharusnya harus sesuai dengan konsep kemaslahatan manusia
bukan sebaliknya.

Kaitannya dengan peoblematika pacaran Mahasiswa Fakultas Syari’ah,
apakah pacaran yang dilakukan tersebut akan lebih mendorong kemaslahatan atau
tidak?. Dan bagaimana dampak gaya pacaran mereka terhadap efektifitas belajar
dalam aktifitas perkuliahan.

Dalam hal ini, Penyusun merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh

mengenai perilaku pacaran yang dilakukan oleh Mahasiswa Fakultas Syari’ah

 Amir Mu’alim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam, cet 2 ( Jogjakarta:
UII Press, 2001), him. 50

12 Al-Anbiya’ (21) : 107

" Ahmad Mustofa al-Marogi, Tafsir al-Maragi, ( Mesir : Mustofa al-Halabi Auladuh,
1965 M. 1385 H ) XVII : 78



UIN Sunan Kalijaga. Dengan pertimbangan-pertimbangan yang telah dilakukan

diatas.

B. Pokok Masalah
Supaya mendapatkan hasil penelitiaan yang komperhensif tentang obyek
kajian yang diteliti, maka berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan
beberapa pokok masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perilaku pacaran Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam dari segi Magdsid asy-Syari’ah terhadap

perilaku pacaran ?

C. Tujuan dan kegunaan
Dengan berpijak dari rumusan masalah diatas maka penelitian ini
bertujuan untuk :
1. Untuk mendeskripsikan perilaku pacaran Mahasiswa Fakultas Syariah
UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta
2. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam dari segi Magasid asy-
Syariah terhadap perilaku pacaran mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan
Kalijaga Yoyakarta.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah :



1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan
pemahaman pada masyarakat umumnya dan mahasiswa UIN pada
khususnya, tentang masalah pacaran.

2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran terhadap fenomena pacaran di
kalangan remaja, khususnya mengenai Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN

Sunan Kalijaga

D. Telaah Pustaka.

Kajian-kajian ilmiah yang membahas masalah pacaran cukup banyak
ditemukan, akan tatapi penelitian yang membahas tentang perilaku pacaran
Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, sejauh pengetahuan penyusun
belum ditemukan. Untuk mendukung persoalan yang lebih mendalam terhadap
masalah di atas, penyusun berusaha melakukan penelitian terhadap literatur yang
relevan terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian, adapun literature
tersebut diantaranya adalah ;

Buku yang berjudul “Tidak Ada Pacaran Islami (Between Myth and
Fact)” yang dipaparkan oleh Fauzan S.A. dalam pembahasannya memaparkan
tentang, mengugat pacaran yang dilakukan oleh remaja yang dianggap lagi
populer atau banyak dilakukan dikalangan masyarakat khususnya dikalangan
remaja yang masih rentan terhadap penyimpangan-penyimpangan baik norma
agama maupun sosial. Penyimpangan-penyimpangan tersebut diantaranya dalam

perilaku pacaran yang terpengaruh dengan film-film porno dan adegan-adegan



percintaan yang diperagakan artis-artis idolanya, sehingga pola gaya pacaran
mereka tidak jauh dari perbuatan zina dengan mengatasnamakan cinta '

Skripsi saudara Cepi Mutaqin, Mahasiswa Fakultas Syariah Jurusan Al-
Ahwal Asy-Syakhsiyyah dengan judul “Tinjahuan Hukum Terhadap Pratek
Pacaran Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga” Skripsi ini memaparkan tentang
manfaat dan madaratnya pacaran bagi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga di tinjau
dari segi Hukum Islam'. Tetapi tidak menjelaskan tetang perilaku pacaran
Mahasiswa Fakultas Syariah ditinjau dari segi Magasid asy-Syariah.

Buku yang berjudul “Pacaran Setengah Halal Setengah Haram ”, dalam
buku ini menjelaskan tentang jatuh cinta dan pacaran di era global warning yang
telah menjadi menjadi lifestyle yang sangat lumrah dikalngan remaja dimana
pacaran mereka disertai dengan ciuman, raba-rabaan, peluk-pelukan. namun
mereka takut untuk menikah dan bagaimana solusi yang tepat. Ketakutan disini
menjelaskan bahwa para remaja muslim , janganlah hanya karena didorong oleh
besarnya nafsu syahwat kamu menjadi buta dengan larangan Allah dan
mengambil jalan pintas untuk pacaran dan berseks bebas karena ketakutan untuk
menikah."*

Didik Herwaman dalam pembahasanya yang berjudul “Saat Cinta Harus

Memilih” (2004), menjelaskan tentang cara mendapatkan pasangan yang

12 Fauzan S.A.”Tidak ada Pacran Islami (Between Myth and Fact), ( Yogyakarta : Pro-U
Media, 2005 )

13 Skripsi saudara Cepi Mutagqin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pratek Pacaran
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga (jogjakrta: Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 2006 )

' Muhammad Muhyidin, “Pacaran Setengah halal dan Setengah Haram” ('Y ogyakarta :
Diva Press, 2008 )



berkembang saat ini yaitu : pertama adalah Pacaran, yang memiliki tenggang
waktu yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainya. Kedua adalah tanpa
melalui pacaran. Model yang kedua ini biasanya dianut oleh mereka-mereka yang
memandang bahwa pacaran itu bukanlah cara yang tepat untuk mencari jodoh.
Penelitian Studi Wanita ( PSW Universitas Negeri Yogyakarta ( UNY )
bekerja sama dengan kementerian pemberdayaan Perempuan. Penelitian yang
bertajuk  “Persepsi Masyarakat tentang Fenomena Pornografi (Hubungan
Sexsual PraNikah) di DIY” Dalam penelitian ini ditemukan fenomena pergesaran
moral masyarakat Yogyakarta yang sangat memilukan. Anggapan para mahasiswa
terhadap ciuman bahkan hubungan seksual pranikah, biasa-biasa saja. Alasannya
cukup ringan saja dan wajar ,jika seks bebas itu dilakukan asalkan atas dasar

saling mencintai."®

E. Kerangka Teoretik

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia merupakan kitab suci yang
mempunyai banyak dimensi dan berwawasan luas. Pembicaraan al-Qur’an
terhadap suatu masalah sangat unik tidak tersusun secara sistematis seperti halnya
buku-buku ilmu pengetahuan yang dikarang manusia. Disamping itu, al-Qur’an
sangat jarang menyajikan suatu masalah secara terperinci dan detail. Pembicaraan
al-Qur’an terhadap suatu masalah pada umumnya bersifat global, parsial dan

seringkali menampilkan suatu masalah dalam prinsip-prinsip pokoknya saja.'®

S htt/pwww. pikiran rakyat . com.

' Muhamad, Gholib B. Al-Kitab ; Makna dan Cakupannya. ( Jakarata : paramadina.
2004 ) hlm, 2
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Adapun maksud dan tujuan al-Qur’an diturunkan antara lain adalah
memberikan Perundang-undangan (syariat) yang abadi dan baik, ajaran yang
komprehensif, sastra yang indah ,petunjuk yang luas cakupannya, kisah-kisah
yang dapat menjadi pelajaran, contoh yang selalu kontekstual, hikmah yang
mendalam maknanya, janji dan ancaman serta informasi mengenai berita-berita
ghoib."”.

Sumber kedua yang dijadikan hukum adalah Sunnah kenabian yang
meneranngi, menjamin kebaikan dan kebahagiaan manusia, baik di dunia maupun
di akhirat. Sunnah kenabian adalah sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah
saw, baik berupa ucapan, perbuatan maupun taqrir (ketetapan) beliau. Sunnah
Nabi telah mendapat ridha Allah swt dan wajib untuk diikuti, dijadikan referensi
dan diamalkan. Sebab Allah swt memerintahkan untuk mentaatinya dengan
memberikan label kafir terhadap orang yang menentangnya. Dismping itu, Allah
swt juga menggantungkan kesempurnaan cinta kepada-Nya, sejauh mana ketaatan
seseorang tersebut kepada Rasulullah.'®

Abdul Hakim Muhammad, sebagaimana yang dikutip Quraish Shihab,
menulis bahwa as-Sunnah mempunyai fungsi yang berhubungan dengan al-
Qur’an dan pembinaan hukum Syara’. Dengan menunjuk kepada pendapat asy-
Syafi’i dalam ar-risalah. Abdul Mahmud menegaskan bahwa dalam kaitannya

dengan al-Qur’an ada dua fungsi as-Sunnah, yaitu : ta’kid dan bayan tafsir. Pada

17 Al-Maliki, Muhamad Alwi, Syariat Islam ; Pergumulan Teks dan Realitas. (
Yogyakarta ; eL-SAQ Press, 2003 ), hlm, 3

8 Ibid, him,30
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yang disebut pertama, as-Sunnah hadir untuk menkonfirmasikan semua yang
diwahyukan Allah. Semantara pada yang kedua, as-Sunnah berfungsi untuk
memberi kejelasan makna yang dikehendaki al-Qur’an dan menerangkan bentuk
perintah yang diturunkan, atau bersifat umum atau khusus dan bagaimana cara
menunaikannya'’.

Jadi ketika al-Qur’an dan as-Sunnah sama sekali tidak menyebut ketentuan
hukumnya dan hanya menyinggung secara samar dalam memahami teks yang
tidak terperinci secara jelas dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah maka
diperbolehkan mengunakan ijtihad. Namun pemakaian ketiga sumber di atas harus
diaflikasikan secara berurutan. Artinya selama di dalam al- Qur’an ditemukan
rumusan hukum yang jelas tiadak diperbolehkan mencarinya baik di dalam as-
Sunnah maupun melalui ijtihad. Demikian juga halnya apabila as-Sunnah telah
merujuk pada ketentuan yang jelas maka pemakain ijtihad tidak diperbolehkan.
Jadi ijtihad merupakan alternative terakhir penggalian hukum.

Reaktualisasi ajaran Islam adalah satu upaya atau jawaban kearah
dimaksud. Sebab ijtihad merupakan metode pengembangan dan penetapan hukum
Islam®. Reaktualisasi yang dimaksud di sini adalah melepaskan beban-beban
historis dan cultural masa lampau guna diberi altrnatif-alternatif baru yang lebih
responsif dan kontekstual®'. Asumsi pokok reaktualisasi ajaran Islam harus

bermula atau diawali dari aspek hukum Islam. Komunitas Ushuliyin (pakar ushul

' Asy-Syafi’i, ar-Risalah, alih bahasa oleh M, Syakir (ttp. Tnp. Tt. ) hlm.

% Asmuni A. Rahman, Reaktualisasi Hukum Islam ke Arah Figh Indonesia Kapitaselekta
(Yogyakarta : Forum Study Hukm Islam Fak. Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1994), him. 134

2! Zakarsi Abdus Salam dan Syamsul Anwar, “Tanggapan Terhadap Makalah
Reaktualisasi Ajaran Islam, ”Jurnal asy-Syir’ah No. 1 Tahun XII 1998 hlm.13
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figh) bisa dikatakan sepakat dalam mendefinisikan Ijtihad, karena perbedaan yang
selama ini muncul tidak substansial, akan tetapi lebih kepada perbedaan
ungkapan. Makna ijtihad dalam terminologi adalah: mencurahkan segala
kemampuan dalam rangka menemukan hukum syar'i. Tentunya proses ini dengan
melalui prosedur dan memenubhi kriteria tertentu.

Di dalam dua karyanya Al-Jabiri menjelaskan model studi Islam klasik.
Dengan argumentasi yang apik dan sistematis, Al-Jabiri sampai pada kesimpulan
bahwa sistem dan struktur epistemologi ilmu-ilmu raq/i dan aqli tidak lepas dari
model nalar baydni, burhdani dan juga model nalar Grfdni. Menurut Al-Jabiri
bahwa Syatibi mengalihkan studi ushil al-figh dari al-mumdsilat al-qiydsiyah al-
zanniyah (praktek prinsip persamaan dalam qiyas yang bersifat relatif) dalam
kerangka epistemologi baydani menjadi al-mumarasat al-istidlaliyah al-qat al-
qath’iyah (praktek inferensial yang bersifat mutlak ) dalam kerangka epistemologi
burhdni.”

Pacaran merupakan masalah ijtihadiyah karena hukumnya tidak terdapat
dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah secara jelas dan terperinci. Untuk melakukan
ijtihad ada beberapa metode diantaranya dengan peraturan yang sudah ditetapkan
hukum Islam yang semata mata untuk bertujuan merealisasikan kemaslahatan dan
kesejahteraan masyarakat sesuai dengan tujuan yang disyariatkan hukum Islam
yaitu dengan Maqasid asy-Syari’ah atau yang dijabarkan dengan azas hukum yang
lima atau dikenal dengan istilah ad-Daruriyatu berupa : 1. hifdz ad Dien

(memelihara kemaslahatan agama), 2. hifdz an Nafs (memelihara jiwa), 3. hifdz al

22 Bakri Asafari Jaya , Konsep Magqasid asy-Syariah menurut al- Syatibi, ( Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada, 1996
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‘Agl (menjaga akal pikiran), 4. hifdz an Nasl (memelihara keturunan), dan 5. hifdz
al Mal (memelihara harta kekayaan)®,

Sebagian ulama menambahkan point ke enam berupa hifdz al ‘Ard
(menjaga kehormatan) adalah ikon utama dalam pembahasan seputar Maqasid
syari’ah. Dalam studinya®® Al-Raisuni mengemukakan bahwa al-magdsid al-
syatibi berdiri atas dua asas, pertama, kausasai atau enumerasi syari’ah (ta’lil)
dengan menarik maslahah dan menolak mafsadah. Kedua, al-magasid sebagai
produk induksi menjadi dasar ijtihad terhadap kasus-kasus yang belum tersentuh
oleh nash dan qiyas.

Magashid al-syari’ah merupakan salah satu cara dalam melihat nilai-nilai
maslahat yang harus diperjungkan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan di
dunia dan akhirat. * Dengan demikian keberadaan magashid al-syari’ah untuk
mewujudkan kemaslahatan meupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penetapan hukum Islam.

Seperti dalam Kaidah Hukum Islam yaitu Maslahah Mursalah adalah
suatu kemaslahatan yang tidak disinggung oleh syara dan tidak terdapat pula dalil-
dalil yang menyuruh untuk mengerjakan atau meninggalkanya.’® Maslahah

Mursalah digunakan untuk kejadian atau peristiwa yang perlu ditetapkan

» Shatiby, Abi Is’haq Al, Al Muwafaqot fi usul al-Syariah, ( Kairo: Al-Haiatul al-
Mishriyyah al-“Amah Lil Kitab, 2006 ), I1:6 -9

**Al-Raisuni, Ahmad. Nazariydt al- Magasid ‘inda Al-Imam Syatibi, (Riyadh : al-Dar
al-TIlmiah li al-Kitab al-Islami, 1992 ), hIm 143

» Romli SA, Konsep Magdshid syari’ah, Nurani: Jurnal Kajian Syari’ah dan masyarakat
vol. 3 no 2 Desember 2003, him 50

%6 Kamal Muchtar dkk. Ushul Fgih (yogyakarta : Dhana Bhakti Wakaf, 1995), hlm.146
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hukumnya, tetapi tidak ada satupun Nas yang dapat dijadikan dasarnya. Acuannya
adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dalam arti untuk mendatangkan
manfaat dan menolak kemadharatan dan kerusakan bagi manusia.?’

Pacaran dilihat dari segi hukum pelaku atau subyeknya yang intinya
merupakan interaksi antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrimnya,
didalam al-Qur’an atau al-hadist secara tegas dan jelas telah mengatur mengenai
hubungan antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrimnya.diantara

pelarangannya Allah swt berfirman:
H."M (‘;G_\LA:I\ Sl Lag) e@é\}j\ uﬂr— Y ,Q}L'-aé\; ?ﬁﬁﬂ P e g
5053 all an Gl gld cllae) 5 (2l ad | (e sl e
Ayat diatas menjelaskan tentang perintah Allah swt, untuk memelihara
kemaluannya dari perbuatan yang keji seperti perbuatan zina, dan menutupinya
dari penglihatan orang lain, karena pandangan adalah pengantar zina dan
penuntun kedurhakaan. Dengan menjaga pandangan dan memelihara kemaluanya
itu adalah lebih suci daripada kotoran perkara yang meragukan dan bermanfaat

dalam urusan agama dan dunia. Sehingga perbuatan zina sangat dikutuk dalam

agama Islam. Para jumhur ulama mengatakan:*

A6 Y Gl J 5 Y5 csnsll 5aW) i da Yl

" Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, alih bahasa H. Moch, Tolchah
Mansoer, cet,ke-2 ( Bandung : risalah, 1985 ), him.125

2 AL-Mu’minun.(23) :5-7

¥ Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, alih bahasa H. Moch, Tolchah
Mansoer, cet,ke-2 ( Bandung : risalah, 1985 ), him.142
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Bahwa perintah adalah mendekati kewajiban dan harus dilaksanakan
karena hukum asal, oleh sebab itu maka perbuatan yang diperintahkan oleh Allah
harus dilaksaksanakan dan hal-hal yang dilarang harus ditinggalkan.

Pada zaman sekarang, pacaran atau berdua-duaan antara laki-laki dengan
perempuan hampir menjadi tradisi. Tradisi bejat itu mengalahkan akhlak Islami
yang mestinya ditegakkan. Bahkan mereka menganggap kebiasaan itu jauh lebih
baik dan lebih tinggi nilainya daripada syariat Allah yang mengharamkanya.
Sehingga jika salah seorang dari mereka anda ajak dialog tentang hukum syariat,
dengan dalil-dalil yang kuat dan jelas, tentu serta merta ia akan menuduh anda
sebagai orang kolot, ketinggalan zaman, kaku, sulit beradaptasi, ekstrim, hendak

memutuskan tali silaturrahim menggoyahkan niat baik.....dan sebagainya

F. Metode Penélitian.
Dalam menguraikan dan membahas permasalahan yang ada,penyusun

menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenispenditian.
Penelitian lapangan, yaitu penelitian yang digunakan untuk memperjelas
kesesuaian antara teori dengan praktek yang obyeknya tentang bagaimana

perilaku pacaran mahasiswa fakultas syariah UIN sunan kalijaga yogyakarta.

2. Sifat masalah.
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Penelitian ini bersifat deskriptik-analitik  yaitu penelitian yang
menggambarkan atau melukiskan keadaan pihak-pihak yang terlibat dalam
pacaran untuk selanjutnya dianalisis yang bertolak dari dasar-dasar pengetahuan
atau prinsip-prinsip dalam bentuk preposisi-preposisiyang berlaku secara umum.

3. Pendekatan masalah.

Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan normatif, yakni mendekati
masalah perilaku pacaran dari sudut pandang maqasid asy-syariah.

4. Teknik sample.

Sampel adalah penarikan dari populasi untuk mewakili dari seluruh

populasi, yang dijadikan sample adalah mahasiswa fakultas Syariah UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan system cluster random sampling™’

5. Sumber-sumber data

A. Data primer, yaitu data-data pokok yang digunakan penulis untuk
membahas skripsi:

1. Observasi, yakni penyusun mengetahui, melihat atau mengetahui secara
langsung fenomena perilaku pacaran tersebut dengan tujuan menjaring
semua informasi .

2. Wawancara ( interview ) cara memperoleh data atau keterangan-
keterangan tentang perilaku pacaran Mahasiwa Fakultas Syariah UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta

30 Cluster random sampling ini diambil dengan cara membagikan angket perjursan untuk
dijadikan bahan penelitian
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B. Data Sekunder yaitu data tambahan yang digunakan penulis untuk
membantu dalam penulisan skripsi, meliputi buku-buku yang mendukung
skripsi.

6. Analisis Data.

Sesudah data-data yang diperlukan terkumpul, kemudian diklasifikasikan
dan dikategorikan, sesuai dengan permasalahan yang ingin diungkap, selanjutnya
dianalisis baik secara induktif yaitu menganalisa data yang bersifat khusus untuk
kemudian ditarik kepada kesimpulan yang bersifat umum. dan maupun secara
deduktif yaitu suatu pola berfikir dengan menarik kesimpulan dari data yang

umum kepada kesimpulan yang khusus.

G. Sistematis Pembahasan
Untuk penulisan skripsi ini ditulis dengan sistematis sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan yang akan menampilkan latar belakang
masalah serta alasan mengapa masalah tersebut menarik untuk diteliti.
Selanjutnya masalah tersebut dirumuskan dalam sebuah pokok masalah dan
diteruskan dengan pembahasan mengenai tujuan dan kegunaan penyusunan dan
diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab ke-dua merupakan gambaran secara umum tentang pacaran dan
perilaku pacaran mahasiswa fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Pada bab ini terdiri dari sub bab yaitu, bab pertama memaparkan tentang makna
pacaran, yang diambil dari pemahaman mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan

Kalijjaga Yogyakarta. Sub bab kedua latar belakang pendidikan serta
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mnenjelaskan tentang motivasi mahasiswa falkultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang mnjadi pendorong atau alasan mereka melakukan pacaran. Sub
bab ketiga tentang perilaku pacaran yang akan menjelaskan proses tahapan yang
bisa dilalui dalam pacaran mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dan hal-hal atau
perbuatan-perbuatan yang menjadi kebudayaan atau yang menjadi trade mark dari
perilaku pacaran.

Bab ke-tiga sebagai optik atau alat untuk melihat permasalahan dan
solusi alternatif metode penetapan hukum, memuat gambaran umum tentang
konsep Magqasid asy-Syari’ah .dalam bab ini mencakup hakekat Maqasid asy-
Syariah yang terdiri dari pengertian Magasid asy-Syariah dan pembagian tujuan
Magqasid asy-Syariah, kemudian Urgensi Magasid asy-Syari’ah dalam Ijtihad dan
hubungan Maqasid asy-syariah dengan Maslahah al-Mursalah.

Bab ke-empat menguraikan tentang analisis terhadap perilaku pacaran
Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga. Dan hukum pacaran yang
ditinjau dari perspektif Maqasid asy-Syari’ah.

Bab ke-lima nerupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari uraian
panjang sebagai jawaban persoalan dalam penalitian ini. Bab ini diakhiri saran-

saran konstruktif mengenai hal tersebut.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa bagi seorang perempuan agar menutup aurat

terhadap pandangan lelaki. dan tidak menampakkan perhisanya dengan menutup
kerudung sampai dada. Kecuali pada muhrimnya diperbolehkan.
Aurat laki-laki dan perempuan berbeda, aurat laki-laki hanya sebatas dari pusar
sampai lutut, dan aurat prempuan seluruh anggota badan kecuali wajah dan telapak
tangan. Aurat ini haram dilihat kecuali oleh mahramnya sehingga ketika barhadapan
dengan orang lain untuk menutupi auratnya. Bagi perempuan untuk menjaga
kehormatanya maka dianjurkan untuk memakai jilbab. Jilbab adalah baju atau kain
yang menutupi kapala sampai dada.

Namun untuk sekarang larangan untuk tidak perbolehkan melihat aurat laki-
laki atau perempuan telah banyak yang dilanggar apalagi para remaja yang sedang
berpacaran melihat aurat laki-laki atau perempuan itu adalah hal yang wajar. Mereka
dalam mempraktekkan pacaran sepasang kekasih buka bukaan dengan melihat aurat
pasangannya hal ini responden akui dengan memegang kemaluan pasangannya
sebanyak 5 %. Dengan memegang kemaluannya ini otomatis melihat kemaluannya,
padahal hal ini dalam Islam sangat dilarang.

Keempat, larangan berbuat zina, zina adalah berhubungan badan atau

berhubungan seks layaknya suami isteri yang bukan muhrim dan tanpa ada ikatan sah

"> An-Nir, (24) : 31
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BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan uraian-uaraian diatas, penyusun dapat menyimpulkan hal-hal

yang subtantistif mengenai uarai-uraian yang telah dikemukakan diatas yakni :

1.

Perilaku pacaran Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
sudah terpengaruh dengan budaya Barat yang mana perilaku pacaran
karena nafsu syahwat. Hal ini karena dalam prakteknya banyak
mahasiswa yang melakukan khalwat, ciuman, berpegangan,
berpelukan, pegang kemaluan dan sampai bersenggama. Dengan
demikian para mahasiswa belum mengaplikasikan materi-materi
keagamaan yang didapat dalam masa perkuliahan. Namun bukan
berarti semua mahasiswa sama dalam perilaku berpacaran, karena
sebagaian mahasiswa berpacaran bertujuan hanyalah semata ingin
mengenal lebih jauh pasangan dan dilanjutkan dengan pernikahan, dan
tanpa didasari dengan nafsu syahwat.

hukum pacaran menurut perspektif magasid ays-syariah adalah
pertama, haram apabila pacaran hanya karena nafsu sahwat, dan dalam
paraktek pacaran disertai dengan kegiatan-kegiatan yang dilarang
agama. Seperti melakukan khalwat, ciuman, berpegangan berpelukan,
pegang kemaluan dan sampai bersenggama, karena manfaat pacaran

seperti ini lebih sidikit daripada mahdaratnya dan bisa merusak
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moralitas. dan dapat mengancam sendi pokok yang harus dilindungi

yaitu menjaga agama (hifdz ad-din) menjaga hifdz ad-‘aql (menjaga

akal ) dan menjaga hifdz an-nasl (menjaga keturunan)
kedua, karahah li at-Tahrim. pacaran dikatakan kaharah li attahrim
apabila dalam berpacaran tidak menyalahi atuaran-aturan syariat,
dan hanya untuk mengenal (lita’arufu) lebih lanjut calon pasangan
hidup, karena diperlukan persiapan pranikah melalui jalur pacaran,
tetapi sejalan dengan nilai-nilai kebaikan dan etika Islami. Dan
untuk bertujuan diharapkan nanti setelah menikah terbentuk

keluarga yang sakinnah mawwadah warahmah.

B. Saran-saran

1. Berteman antarlawan jenis hendaknya dalam rangka saling mengenal
(lita’arufu) satu sama lain.

2. Menikah adalah sunnah nabi, maka faktor yang mendukung terjadinya
proses menuju pernikahan seperti pacaran Islami adalah sunnah
hukumnya.

3. Pacaran dilarang bila akan mengarah kepada perbuatan perzinahan,
seperti bercumbu rayu yang membangkitkan syahwat atau libido seks.

4. Untuk menhindari perbuatan zina, harus dihindarkan pergi berdua-
duaan ditempat sunyi , karena dikhwatirkan tidak kuat melawan

bisikan setan, dan kalau ingin berpergian, usahakan mengajak pihak
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ketiga. Dan sang pria memberitahukan kepada orang tua sang
perempuan untuk meminta izin kemana tujuan mereka pergi.

Pakaian wanita harusnya yang sopan alias tidak merangsang lawan
jenis atau laki-laki, dan bagi perempuan berpakain yang sopan dan
menarik, sepaeti mengenakan busana muslimah yang tidak terlalu ketat

dan juga tidak terlalu longgar.
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